
Jurnal Intra Tech  E-ISSN : 2549 - 0222 

Vol 6, No.1, April 2022 

Penerapan Algoritma Random Forest pada Klasifikasi Daging  
 

Titis Yunita Purnomo
1
, Febi Yanto

2
, Fitri Insani

3
, Siti Ramadhani

4
, Jasril

5 

1,2,3,4,5
Teknik Informatika, UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Jl. H.R. Soebrantas no. 155 KM. 18 Simpang Baru, Pekanbaru 28293 

titis.yunita.purnomo@students.uin-suska.ac.id
1 

, febiyanto@uin-suska.ac.id
2
, fitri.insani@uin-

suska.ac.id
3
, siti.ramadhani@uin-suska.ac.id

4
,
 
jasril@uin-suska.ac.id

5 

 

Abstrak 

Alqur‟an dan Al-hadist merupakan pedoman hidup bagi umat muslim. Dalam Al-qur‟an dan 

Al-hadist dijelaskan tentang larangan dari Allah untuk memakan makanan yang haram yaitu 

memakan daging babi. Penelitian ini dilakukan agar umat muslim dapat membedakan daging 

babi dan daging sapi karena para peagang daging berbuat curang dengan mengoplos daging 

babi dan sapi. Secara kasat mata daging sapi dan babi sulit dibedakan menyebabkan 

konsumen seringkali tertipu saat membeli daging sapi karena keterbatasan visual manusia. 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka dilakukan sebuah penelitian menggunakan 

pengolahan citra digital. Pada penelitian ini menggunakan metode HSV (Hue Saturation 

Value) untuk ciri warna, metode LBP (Local Binary Pattern) untuk ciri tekstur dan metode 

Random Forest untuk klasifikasi. Data yang digunakan yaitu data citra babi, oplosan dan sapi 

berjumlah 450 citra yang diperoleh dari data primer dan sekunder. Penelitian ini di 

implementasikan menggunakan bahasa pemrograman Python dan library OpenCV (Open-

source Computer Vision) untuk mengklasifikasi daging babi, oplosan dan sapi. Pengujian 

dilakukan menggunakan black box dan pengujian akurasi sistem menggunakan confusion 

matrix. Pengujian akurasi menghasilkan akurasi pada metode Random Forest yaitu 78,22% 

dengan jumlah tree = 280, max depth = 10 dengan melakukan pembagian data menggunakan 

10-kfold. 
 

Kata Kunci – Daging babi, Daging Sapi, Hue Saturation Value, Local Binary Pattern, 

Random Forest. 

 

1. PENDAHULUAN 

Makanan halal ialah makanan yang boleh dimakan oleh manusia berdasarkan syariat 
Islam. Al-Quran adalah kitab suci sebagai pedoman umat islam yang diturunkan Allah SWT 
yang di dalamnya terdapat perintah untuk makan makanan yang halal dalam Q.S An-Nahl: 
114. Memakan makanan yang halal memberikan berbagai manfaat jasmani maupun rohani 
bagi manusia. Selain itu, Allah SWT mengharamkan umatnya untuk makan sesuatu yang 
haram. Akibat dari memakan sesuatu yang haram yaitu akan mendatangkan mudharat dan doa 
seseorang tidak dikabulkan oleh Allah SWT (H.R Muslim). Salah satu makanan haram yang 
telah Allah jelaskan di dalam Al-Qur’an adalah daging babi (QS An-Nahl: 115). Makanan 
halal yang di konsumsi oleh manusia salah satunya dari protein hewani tinggi yaitu daging 
sapi. 

Harga daging sapi meningkat di setiap tahunnya disebabkan oleh banyaknya 

permintaan daging sapi dikalangan konsumen. Banyaknya permintaan daging sapi membuat 

para pedagang berbuat curang untuk mengoplos daging sapi dengan daging babi (daging 

oplosan). Menurut Bastito, para pedagang mencampur daging sapi potong dengan daging babi 

agar harganya lebih murah dan mampu memenuhi permintaan konsumen [4]. Bentuk daging 

babi dan daging sapi secara kasat mata sulit dibedakan. Hal ini menyebabkan konsumen 

seringkali tertipu saat membeli daging sapi karena keterbatasan visual manusia. Perbedaan 
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umum yang terdapat pada kedua daging adalah pada perbedaan warna dan tekstur daging. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dibuat suatu sistem yang mampu 

membedakan daging sapi dan daging babi untuk menghindari kecurangan pedagang yang 

dapat merugikan konsumen. 

Teknologi pengolahan citra dapat mengatasi permasalahan tersebut untuk 

membedakan daging babi dan sapi dalam bidang informatika. Penelitian ini akan 

mengembangkan sistem pengenal daging sapi dan babi dengan pendekatan warna dan tekstur 

menggunakan pengolahan citra. Menurut Chaves-Gonzalez, ruang warna HSV (Hue 

Saturation Value) memperoleh tingkat akurasi sebesar 95,06% dibanding model 10  model 

ruang warna lainnya dalam mendeteksi warna kulit manusia [5]. Menurut Aygun dan Gunes, 

dari 3 ekstraksi ciri fitur yang telah dilakukan perbandingan (GLCM, LBP, RBO) dalam 

mengklasifikasi biji dan daun, disimpulkan bahwa ekstraksi ciri tekstur LBP (Local Binary 

Pattern) memiliki akurasi terbaik [6] . Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan 

warna dengan ekstraksi ciri warna HSV dan pendekatan tekstur dengan ekstraksi ciri tekstur 

LBP. 

Penelitian daging babi dan sapi telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah satu 

penelitian mengenai klasifikasi citra daging menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor. 

Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) merupakan metode klasifikasi yang menentukan label 

(class) dari sebuah objek baru berdasarkan mayoritas class dari jarak terdekat k (banyaknya 

tetangga terdekat) dalam kelompok data latih. Penelitian yang dilakukan oleh Budianita pada 

identifikasi daging babi dan sapi menggunakan K-Nearest Neighbor. Citra diambil dari 

daging babi segar, daging sapi segar, dan daging sapi yang telah membusuk. Hasil penelitian 

citra daging menggunakan K-Nearest Neighbor diperoleh akurasi sebesar 88,75% dengan 

tanpa background dan memperoleh akurasi 73,375% dengan background[7]. Selanjutnya, 

penelitian oleh Lihayati, Pawening & Furqon, menjelaskan proses klasifikasi jenis daging 

babi, kambing dan sapi menggunakan  K-Nearest Neighbor memperoleh tingkat akurasi 

sebesar 73,3% pada nilai tetangga terdekat yaitu K=1 [8]. Penelitian klasifikasi daging 

menggunakan algoritma K-Neearest Neighbor (KNN) mampu mengidentifikasi daging babi 

dengan daging sapi.  

Penelitian klasifikasi citra daging sapi dan daging babi menggunakan algoritma SVM 

(Support Vector Machine) mampu membedakan daging sapi dan babi dengan akurasi 87,5%.  

SVM (Support Vector Machine) adalah suatu algoritma dengan mencari hyperplane terbaik 

yang berfungsi sebagai pemisah dua buah kelas data pada input space. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Neneng, dkk, jarak pengambilan citra 20 cm menggunakan ektraksi 

tekstur GLCM dan metode klasifikasi SVM menghasilkan akurasi sebesar 87,5% [9]. 

Penelitian klasifikasi daging menggunakan algoritma SVM (Support Vector Machine) dapat 

mengidentifikasi daging babi dengan daging sapi. 

Salah satu algoritma klasifikasi yang memperoleh tingkat akurasi terbaik yaitu Random 

Forest. Random Forest adalah sebuah metode pembelajaran ensemble yang menggunakan 

decision tree sebagai base classifier. Metode Random Forest dipilih karna dalam penelitian 

Hussain, dilakukan perbandingan beberapa metode klasifikasi yaitu J48, PART, Random 

Forest and Bayes Network Classifiers. Penelitian ini menggunakan data dari tiga perguruan 

tinggi yang berbeda dengan menggunakan 24 atribut.  Hasil menunjukkan bahwa Algoritma 

Random Forest mengungguli algoritma klasifikasi lain berdasarkan keakuratan keempat 

pengklasifikasi tersebut, Random Forest memiliki tingkat akurasi yang tinggi dibanding 
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metode klasifikasi lainnya yaitu 99% [10]. Penelitian oleh Lowe & Kulkaerni, 

membandingkan metode klasifikasi Random Forest, Neural Network dan Support Vector 

Machine untuk analisis gambar. Random Forest mengungguli dari Neural Network dan 

Support Vector Machine dengan akurasi keseluruhan 96,25%  [11]. Algoritma Random Forest 

mengungguli dari beberapa algoritma klasifikasi lainnya berdasarkan beberapa penelitian 

diatas. 

Penelitian algoritma Random Forest dalam pengenalan citra telah dilakukan oleh 

peneliti. Dalam penelitian mengidentifikasi dehidrasi berbasis citra urine dengan Random 

Forest menggunakan 30 dataset yaitu 15 sampel dehidrasi dan 15 sampel terhidrasi yang diuji 

dengan melakukan validasi secara silang. Hasil penelitian menunjukkan akurasi 90% dari 30 

dataset yang diuji dengan nilai precision 90.2% , recall 90% [12]. Penelitian mengenai 

klasifikasi tulisan tangan berupa angka menggunakan Random Forest dengan jumlah 10 tree 

diperoleh akurasi sebesar 97% [13]. Berdasarkan beberapa penelitian terkait Random Forest, 

algoritma Random Forest mampu mengklasifikasi data citra. 

Salah satu library yang mendukung dalam pengolahan citra yaitu OpenCV (Open-

source Computer Vision). OpenCV merupakan sebuah library open source yang dibuat oleh 

Intel untuk pengolahan citra gambar maupun video. Dalam penelitian Suhery & Ruslianto, 

waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk mendeteksi selama 0,63 detik dan proses identifikasi 

wajah yaitu 0,89 detik, karena kecepatan dari proses komputasi menggunakan bahasa 

pemrograman Python dan library OpenCV [14]. Salah satu bahasa pemrograman yang 

mendukung library OpenCV adalah Python. Library OpenCV pada Python digunakan untuk 

pengolahan image processing pada data citra. 

Berdasarkan permasalahan dan beberapa penelitian yang telah dilakukan maka akan 

dibangun sebuah aplikasi pengenalan citra dalam mengklasifikasi daging babi dan daging 

sapi. Adapun metode yang digunakan adalah penggabungan metode HSV (Hue Saturation 

Value), LBP (Local Binary Pattern) dan Random Forest. Metode HSV digunakan untuk 

ekstraksi ciri warna, LBP untuk ekstraksi tekstur dan Random Forest untuk proses klasifikasi. 

Aplikasi yang akan dibangun menggunakan bahasa pemrograman Python dan library 

OpenCV berbasis web. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian merupakan tahapan proses yang dijadikan pedoman dalam 

melakukan penelitian untuk mencapai tujuan. Tahapan penelitian yang akan dilakukan 

ditunujukkan pada gambar berikut: 
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Gambar 1 Metodologi Penelitian 

 

2.1 Teori Sistem Pengolahan pada Citra Daging 

Citra merupakan kumpulan elemen gambar yang secara keseluruhan merekam suatu 

adegan/scene melalui media indra visual. Citra analog tidak dapat diproses langsung oleh 

computer karena harus dikonversi ke citra digital agar bisa diproses komputer [27]. Citra yang 

mengalami penurunan kualitas tersebut dapat dilakukan berbagai proses perbaikan untuk 

mendapatkan kualitas citra yang lebih baik. Proses inilah yang disebut pengolahan citra 

digital [14]. Pengolahan citra dapat digunakan untuk mengenali daging sapi dan babi dengan 

melakukan ekstraksi ciri pada citra daging. Ekstraksi ciri digunakan untuk mendapatkan 

karakteristik sebagai pembeda dari objek lainnya. 

 

2.2 Ekstraksi Ciri Warna 

Ekstraksi ciri warna merupakan ekstraksi yang didasarkan pada fitur warna. HSV 

merupakan sebuah ruang warna dalam bentuk tiga komponen yaitu Hue, Saturation dan 

Value. Hue ialah sudut dari 0 – 360 derajat yang menunjukkan jenis warna (merah, biru atau 

kuning) dalam spektrum warna. Saturation ialah ukuran seberapa besar kemurnian dari warna 

yang bernilai dari 0 sampai 1.  Nilai tersebut menunjukkan 0 merupakan abu-abu dan 1 warna 

primer murni. Value/intensity merupakan ukuran seberapa besar kecerahan dari suatu warna 

atau seberapa besar cahaya datang dari suatu warna yang bernilai 0 – 100%. 
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2.3 Ekstraksi Ciri Tekstur 

Ekstraksi ciri tekstur merupakan ekstraksi yang didasarkan pada fitur tekstur. Salah 

satu ekstraksi ciri tekstur dalam pengolahan citra adalah LBP (Local Binary Pattern). LBP 

adalah kode biner yang merepresentasikan tekstur local yang membandingkan nilai piksel 

dengan piksel tetangga. Intensitas Nilai piksel tengah dengan intensitas piksel tetangga 

dilakukan perbandingan untuk menghitung nilai LBP [27]. Operator LBP menggunakan 

perbandingan nilai keabuan dari piksel-piksel ketetanggaan yang dimulai dengan melakukan 

konversi RGB ke Grayscale dengan tujuan untuk menyederhanakan pemrosesan citra. 

LBP dihitung dengan melihat piksel tengah dan piksel tetangga. Nilai yang lebih besar 

atau lebih kecil dari nilai piksel tengah dinyatakan oleh nilai 1 atau 0 dalam urutan biner. 

Dengan demikian, untuk matriks 3 × 3, jumlah pola yang dapat ditemukan dalam gambar 

dapat terbatas pada angka seperti 2
8
 = 256. Urutan biner mewakili beberapa bentuk tekstur 

seperti titik, garis, tepi dan sudut. Nilai biner (1 dan 0) dari piksel tetangga sesuai dengan 

piksel tengah kemudian diproses dari bobot masing-masing piksel tetangga. Kemudian, semua 

nilai yang dihitung ditambahkan untuk representasi desimal [6]. LBP dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

Xc dan yc : koordinat pusat piksel ketetanggan 

p : circular sampling points 

P  : banyaknya sampling points 

gp : nilai keabuan dari p 

gc : nilai piksel pusat 

s  : sign (kode biner) 

 

2.4 Random Forest 

Random forest adalah salah satu algoritma klasifikasi yang menggunakan decision tree 

sebagai base classifier dengan menumbuhkan banyak pohon klasifikasi, sehingga pohon-

pohon diibaratkan seperti forest/hutan. Hutan akan memilih klasifikasi yang memiliki 

penilaian paling banyak dari keseluruhan pohon yang ada [28]. Algoritma ini bagus 

digunakan ketika memiliki dataset yang besar, dapat menangani banyak variabel tanpa 

penghapusan variabel. 

Tahapan random forest adalah sebagai berikut: 

a. Tahap I  

1. Tahapan bootstrap: tarik data training secara acak dengan permulihan berukuran n  

2. Tahapan random sub-setting: susun tree berdasarkan data tersebut, namun pada setiap 

proses pemisahan pilih secara acak m < d peubah penjelas, dan lakukan split terbaik. 

3. Ulangi langkah a-b sebanyak k kali sehingga diperoleh k buah tree acak 

b. Tahap II 

Lakukan pendugaan gabungan berdasarkan k buah tree tersebut (misal menggunakan 

majority vote untuk kasus klasifikasi, atau rata- rata untuk kasus regresi) Random Forest 

membangun banyak pohon keputusan klasifikasi untuk memilih sampel yang diberikan. 

Setiap pohon dibangun berdasarkan split dan dilatih melalui sampel bootstrap yaitu dua per 
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tiga dari data pelatihan yang digunakan dan tersisa sepertiga data disebut out-of-bag (OOB) 

[29]. Data OOB digunakan untuk menghitung error pada tree yang telah dibangun. Setelah 

seluruh tree terbentuk, maka dilanjutkan proses klasifikasi. Penentuan kelas dilakukan 

dengan cara voting dari masing- masing tree, kelas dengan kelas terbanyak akan menjadi 

pemenangnya 

 

Training Set
n samples, m features 

Sample 1 Sample 2 Sample T

InBag 1 OOB 1 InBag 2 OOB 2 InBag T OOB T

Vote 1 Vote TVote 2

Decision : The Most Popular Class

Test set N-n 
samples 

m features

  

  

  

  

Bootstrap T 
samples

Training

Building T
CART trees

Test

 

 

Gambar 2 Proses Klasifikasi Random Forest 

 
Setelah dilakukan pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisa permasalahan. Pada tahap ini dilakukan Analisa data dan identifikasi citra.  
1. Analisa Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data citra daging babi, sapi dan oplosan. 

Pada tahap Analisa data dilakukan proses pengambilan citra, cropping dan pembagian 

data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan dari data primer dan 

sekunder dengan jumlah 200 data. Data sekunder berjumlah 100 data yang diambil dari 

penelitian (Nurhayati, 2019) dan 100 data primer diambil langsung oleh peneliti. 

a. Pengambilan Citra 

Tahap pengambilan citra daging dilakukan dengan menggunakan kamera DSLR 

(Digital Single Lens Reflex). Tujuan dari tahap ini untuk mendapatkan resolusi citra 

yang bagus dan memperoleh citra berekstensi jpg. Pengambilan data citra dilakukan 

dengan jarak antara 10 - 15 cm dengan penggunaan ISO (International Organization 

for Standardization) maksimal 200. 

b. Cropping 
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Setelah dilakukan proses pengambilan citra, kemudian dilakukan tahap cropping agar 

didapat tekstur citra daging secara detail. Cropping dilakukan diluar sistem yaitu 

cropping dengan ukuran piksel 700 x 700. Aplikasi yang digunakan untuk cropping 

yaitu Paint3D. 

c. Resize 

Tahap ini dilakukan proses mengubah ukuran piksel citra (resize) agar ketika 

dilakukan pemrosesan citra lebih efisien. Ukuran citra asli di resize menjadi 300 x 300 

pixel. Pada tahap resize dilakukan dalam sistem menggunakan library OpenCV. Resize 

dilakukan untuk memudahkan dalam mengekstraksi ciri warna dan tekstur pada citra. 

d. Pembagian Data 

Setelah memperoleh data citra dan telah melewati beberapa tahap sebelumnya, maka 

pembagian data dilakukan dengan mengelompokkan data latih dan data uji. 

Pembagian data dilakukan dengan menggunakan k-fold validation.  Tahap pembagian 

data dibagi menjadi dua yaitu data latih dan data uji 

a. Data latih 

Data latih merupakan inputan data citra yang dimasukkan ke dalam database yang 

nantinya untuk mencocoki terhadap data uji.  

b. Data uji 

Data uji merupakan inputan citra yang akan dilakukan pengujian dengan 

mencocoki data yang ada pada data latih di dalam database.  

Akurasi data didapatkan dari rata-rata penjumlahan  akurasi masing-masing fold 

pembagian data latih dan data uji sampai fold ke-n 

2. Identifikasi Citra 

Proses identifikasi citra dilakukan dengan menggunakan ekstraksi ciri warna HSV (Hue 

Saturation Value), ekstraksi ciri tekstur LBP (Local Binary Pattern). Proses klasifikasi 

menggunakan Random Forest dilakukan setelah  tahap identifikasi citra. Berikut proses 

identifikasi citra yaitu proses pelatihan dan pengujian 

 
Gambar 3. Identifikasi Citra 

 

 

 



Jurnal Intra Tech  E-ISSN : 2549 - 0222 

Vol 6, No.1, April 2022 

28 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap lanjutan dari proses analisa adalah perancangan. Pada tahap ini dilakukan 

penggambaran dan perencanaan dari sistem yang akan dibangun. Proses perancangan dalam 

penelitian ini yaitu perancangan UML (Unified Model Language), database, interface 

(antarmuka). 

 
3.1 Implementasi 

Implementasi adalah proses penerapan dari hasil perancangan ke dalam sebuah sistem. 

Proses ini membutuhkan perangkat pendukung berupa perangkas keras dan perangkat lunak. 

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Laptop Lenovo Ideapad 300 

dengan  Processor Intel Core i5, RAM 4 GB dengan sistem operasi Windows serta 

menggunakan kamera DSLR. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan Python dan library OpenCV. 

Implementasi dilakukan pada penerapan algoritma untuk hasil identifikasi citra 

daging. Penerapan algoritma yang dilakukan dimulai dari ekstraksi ciri warna HSV, ekstraksi 

ciri tekstur LBP, klasifikasi Random Forest. Hasil implentasi dari penelitian ini yaitu sistem 

klasifikasi citra daging. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Tampilan Citra Data 

 

3.2 Pengujian 
Pengujian adalah tahapan ketika sistem akan dijalankan, tahap ini bertujuan untuk 

menguji kelayakan dan fungsi sistem. Untuk mengetahui kelayakan dan fungsi sistem tersebut 

maka akan dilakukan pengujian menggunakan black box dan akurasi sistem.  

a. Pengujian blackbox yaitu dengan menguji sistem yang telah dibangun sesuai yang 

diharapkan 

b. Akurasi system yaitu dengan menggunakan confusion matrix untuk mengidentifikasi 

daging babi, daging oplosan dan daging sapi menggunakan ekstraksi ciri warna HSV, 

ekstraksi ciri teksur LBP dan metode Random forest 
 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji performansi Random Forest apabila 

menggunakan jumlah tree berbeda. Random Forest merupakan sebuah metode ensemble yang 

bekerja dengan membangun pohon secara acak. Berikut adalah hasil pengujian jumlah tree 

pada random forest.  
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Gambar 5. Pengujian Jumlah Tree Terhadap 6-kfold 

Berdasarkan grafik pada pengujian jumlah tree terhadap 6-kfold jumlah keseluruhan dataset 

adalah 450 kemudian dibagi menjadi enam folds yang tiap-tiap fold berjumlah 75 data. Pada 

hasil pengujian dengan enam jumlah tree yang berbeda, didapatkan, jumlah tree 10 ke 50 

mengalami kenaikan, namun saat jumlah tree menjadi 200, nilai akurasi sistem 

berkurang.‟Akurasi tertinggi saat jumlah tree berjumlah 50 dengan akurasi 76.5%. 

 

Gambar 6. Pengujian Jumlah Tree Terhadap 9-kfold 

Berdasarkan grafik pada pengujian jumlah tree terhadap 9-kfold jumlah keseluruhan dataset 

adalah 450 kemudian dibagi menjadi sembilan folds yang tiap-tiap fold berjumlah 50 data. 

Pada hasil pengujian dengan enam jumlah tree yang berbeda, didapatkan, jumlah tree 10 ke 

50 mengalami penurunan, namun saat jumlah tree 100 ke 280, nilai akurasi sistem semakin 

meningkat.‟Akurasi tertinggi saat jumlah tree berjumlah 280 dengan akurasi 75,2%. 

72

74

76

78

10 50 100 200 250 280

Pengujian Jumlah tree 
terhadap 6-kfold 

Column2

73

74

75

76

10 50 100 200 250 280

Pengujian Jumlah tree 
terhadap 9-kfold 

Column2



Jurnal Intra Tech  E-ISSN : 2549 - 0222 

Vol 6, No.1, April 2022 

30 
 

 
Gambar 7.  Pengujian Jumlah Tree Terhadap 10-kfold 

„Berdasarkan grafik pada pengujian jumlah tree terhadap 10-kfold jumlah keseluruhan dataset 

adalah 450 kemudian dibagi menjadi sepuluh  folds yang tiap-tiap fold berjumlah 45 data. 

Pada hasil pengujian dengan enam jumlah tree yang berbeda, didapatkan, jumlah tree 10 ke 

280 nilai akurasi sistem semakin meningkat. Akurasi tertinggi saat jumlah tree berjumlah 280 

dengan akurasi 78%. 

 
Gambar 8. Pengujian Max Depth Terhadap 10-kfold 

 

Berdasarkan grafik pada pengujian max depth terhadap 10-kfold jumlah keseluruhan dataset 

adalah 450 kemudian dibagi menjadi sepuluh  folds yang tiap-tiap fold berjumlah 45 data. 

Pada hasil pengujian dengan enam jumlah tree yang berbeda dan max depth yang berbeda, 

didapatkan, Didapatkan dari kesemua tree, max depth yang optimal yaitu max depth = 10 

memperoleh akurasi yang tinggi disbanding max depth lainnya. 

Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui tangkat akurasi metode yang digunakan. 

Pengujian akurasi dilakukan dengan tiga kelas yaitu daging babi, oplosan dan sapi. Berikut 

adalah hasil pengujian akurasi.  Data uji diperoleh dari pembagian data menggunakan k-kfold. 

Menentukan label pada data uji berdasarkan majority vote pada semua tree yang telah 

dibangun. Setelah mendapatkan hasil klasifikasi, dilakukan menghitung akurasi menggunakan 

confusion matrix. Berikut ini adalah hasil akurasi dapat dilihat pada Tabel 4.20. Berikut ini 

hasil pengujian akurasinya dengan menggunakan jumlah tree = 280. Pembagian pengujian ini 
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diambil dari data latih dan data uji hasil pengujian k-fold Cross Validation dengan nilai kfold 

= 10 dibawah ini dengan jumlah data uji sebesar 45 pada Tabel 5.3.‟ 

 

Tabel 1. Confusion Matrix fold ke-1 

Pengujian Kelas Prediksi 

Babi Oplosa

n 

Sapi 

Kelas 

Sebenarnya 

Babi 9 0  0 

Oplosa

n 

1 10  6 

Sapi 0 2 17 

 

Akurasi Pembagian Pertama : 
       

  
        

  

  
           

Pengujian fold 3-10 dilakukan menggunakan k-fold cross validation. Setelah 

memperoleh semua akurasi pada tiap-tiap fold, maka langkah selanjutnya menghitung rata-

rata dapat dilihat pada Tabel 5.7 
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Tabel 2. Rata-rata Akurasi Random Forest jumlah tree =280, 10-kfold 

Pembagi

an Data UJi 

Akurasi 

Fold 

fold-1 80 

fold -2 86.67 

fold -3 71.11 

fold -4 75.56 

fold -5 77.78 

fold -6 71.11 

fold -7 77.78 

fold -8 80 

fold -9 88.89 

fold -10 73.33 

 

Rata-rata Akurasi Random Forest : 
                                                     

  
 = 

78.22% 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penentuan jenis daging pada penelitian ini di identifikasi dengan model klasifikasi 

menggunakan algoritma Random Forest. Algoritma Random Forest mampu mengklasifikasi 

citra daging babi, oplosan dan sapi dengan proses cropping citra 700*700 piksel yang 

dilanjutkan tahap resize 300*300 piksel. Citra yang telah diresize akan dilakukan ekstraksi 

citra warna untuk memperoleh nilai hue, saturation, value.menggunakan HSV (Hue 

saturation Value) dan ekstraksi ciri tekstur LBP (Local Binary Pattern) untuk memperoleh 

nilai tekstur menggunakan matriks 3x3 dengan radius=1 dan point ketetanggan =8. Jumlah 

tree memengaruhi hasil dari klasifikasi citra daging menggunakan metode Random Forest. 

Peningkatan jumlah pohon juga akan meningkatkan akurasi yang dihasilkan. Jumlah tree 

yang optimal pada penelitian ini adalah 280 trees dengan meggunakan pembagian data 10-

kfold diperoleh akurasi sebesar 78.22%. Penelitian lanjutan perlu dilakukan perbandingan 

algoritma Random forest dengan Random Forest + metode optimasi dan dilakukan secara 

realtime berbasis mobile 
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